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Novel Geger Wong Ndekep Macan karya Hari Soemoyo merupakan novel yang mengangkat warna lokal yang menggambarkan kekhasan daerahnya. Gaya bahasa yang digunakan pengarang dalam novel Geger Wong Ndekep Macan sangat unik dan menarik.


Warna Lokal adalah lokalitas yang menggambarkan ciri khas dari sebuah daerah tertentu. Karya sastra warna lokal ditandai dengan pemanfaatan setting atau latar, pengarang berfungsi sebagai wisatawan. Warna lokal menampilakn suatu gejala-gejala yang bersifat kedaerahan. Gejala-gejala tersebut terjadi karena pengaruh kebudayaan lokal, baik bahasa, adat, maupun religi yang ditimbulkan untuk menghidupkan cerita. Dalam novel Geger Wong Ndekep Macan ditemukan warna lokal yang sangat kental, yaitu warna lokal Banyumas dari segi dialeknya.


Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah, bagaimana bentuk warna lokal dalam novel Geger Wong Ndekep Macan dalam kajian stilistika yang meliputi lokalitas latar dan lokalitas bahasa (diksi dan permajasan).
Tujuan dalam kajian ini adalah untuk menemukan dan menjelaskan bentuk warna lokal dalam novel Geger Wong Ndekep Macan dalam kajian stilistika yang meliputi lokalitas latar dan lokalitas bahasa (diksi dan permajasan).

     Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan stilistika. Pendekatan stilistika ini diterapkan untuk memaparkan warna lokal dalam kajian stilistika yang berupa lokalitas latar, lokalitas bahasa (diksi dan permajasan). Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini dianalisis menggunakan metode analisis struktural. Metode analisis struktural yaitu metode yang tepat digunakan untuk meneliti unsur-unsur yang membangun struktur dalam karya sastra.
Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini adalah lokalisasi latar tempat, lokalisasi latar waktu dan lokalisasi latar sosial yang mengambil latar di daerah Kertabumi, Banyumas. Jenis gaya bahasa berdasarkan unsur diksi (pilihan kata) dalam novel Geger Wong Ndekep Macan meliputi kata benda berupa kata benda konkret nomina insani, nomina non insani, kata benda abstrak, kata sifat meliputi kata sifat watak dan kata sifat keadaan, kata kerja meliputi kata kerja aktif dan kata kerja pasif, kata keterangan, kata majemuk, dan kata ulang dwipurwa, dwiwasana, dan dwilingga. Pemajasan (bahasa figuratif) didominasi penggunaan majas perumpamaan atau simile, majas metafora, majas personifikasi. Sedangkan majas minoritasnya meliputi majas hiperbola dan majas ironi. Pemanfaatan majas-majas tersebut membuat kalimat manjadi lebih indah dan menimbulkan efek estetis.
Berdasarkan temuan tersebut, hasil penelitian mengenai warna lokal dalam novel Geger Wong Ndekep Macan ini dapat dijadikan sebagai acuan dan tambahan referen pada novel atau cerita yang berbasis warna lokal . Selain itu bagi para pengarang diharapkan untuk bisa menghasilkan cerita-cerita lain dari daerah masing-masing yang berbasis warna lokal agar ciri khas suatu daerah tidak punah. 

